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Abstrak  

SMPN 7 Kota Semarang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki 

lingkungan belajar yang relatif kondusif, baik dari segi kebersihan, kenyamanan ruang kelas, 

maupun harmonisasi hubungan sosial antarwarga sekolah. Namun demikian, di balik 

kondisi lingkungan yang mendukung tersebut, motivasi belajar siswa kelas VII pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) masih tergolong rendah. Fenomena ini menjadi 

dasar dilakukannya penelitian untuk menganalisis sejauh mana lingkungan belajar 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dengan mengaitkannya pada teori belajar 

behaviorisme. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

terhadap 68 responden yang dipilih melalui teknik simple random sampling dari total 
populasi sebanyak 210 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, penyebaran kuesioner, 

dan wawancara, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 26. Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan belajar 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa, yang dibuktikan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai t hitung sebesar 5,264 (> t tabel 1,667). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas lingkungan belajar, baik dari 

aspek fisik, sosial, maupun dukungan keluarga, maka semakin tinggi pula motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran IPS. Peningkatan kualitas lingkungan belajar sejalan dengan 

prinsip-prinsip behaviorisme, di mana pembentukan perilaku belajar yang positif dapat 
dicapai melalui pemberian stimulus dan penguatan yang tepat. Upaya menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung menjadi langkah strategis dalam meningkatkan 

motivasi serta hasil belajar siswa secara optimal. 

Kata Kunci: Lingkungan Belajar; Behaviorisme; Motivasi Belajar, IPS. 

Abstract  

SMPN 7 Semarang City is one of the educational institutions that has a relatively conducive learning 

environment, both in terms of cleanliness, classroom comfort, and harmonious social relations between 

school residents. However, behind these supportive environmental conditions, the learning motivation of 
eighth grade students in Social Studies (IPS) is still relatively low. This phenomenon is the basis for 

conducting research to analyze the extent to which the learning environment influences student learning 

motivation by linking it to behaviorism learning theory. This study uses a quantitative approach with 
a survey method of 68 respondents selected through simple random sampling techniques from a total 

population of 210 students. Data were collected through observation, questionnaires, and interviews, 

then analyzed using simple linear regression with the help of SPSS software version 26. The results of 

the analysis show that the learning environment has a significant influence on student learning 
motivation, as evidenced by a significance value of 0.000 (<0.05) and a calculated t value of 5.264 (> t 

table 1.667). These findings indicate that the better the quality of the learning environment, both in 

terms of physical and social aspects, as well as family support, the higher the students' motivation in 
participating in social studies learning. Improving the quality of the learning environment aligns with 

the principles of behaviorism, which states that the development of positive learning behaviors can be 

achieved through the provision of appropriate stimuli and reinforcement. Efforts to create a supportive 
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learning environment are a strategic step in increasing motivation and optimal student learning 

outcomes. 

Keywords: Learning Environment; Behaviorism; Learning Motivation; Social Studies.  

Pendahuluan  

Pendidikan merupakan aspek yang sangat krusial dalam kehidupan. Tanpa pendidikan, 

kehidupan tidak memiliki arah dan tujuan yang jelas. Kemajuan suatu negara juga dapat dilihat 

dari kualitas pendidikannya, apakah telah berjalan secara optimal atau masih tertinggal 

dibandingkan negara lain. Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik 

dalam konteks keluarga, masyarakat, maupun kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah satu 

indikator keberhasilan proses pendidikan adalah tingkat motivasi belajar siswa. Motivasi belajar 

menjadi pendorong utama bagi siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan 

mengembangkan potensinya secara maksimal (Umar et al., 2023). Hal ini berlaku di semua mata 

pelajaran, termasuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pendidikan IPS merupakan 

penyederhanaan dari ilmu sosial, di mana materi pembelajarannya dikaji dari berbagai sudut 

pandang ilmu sosial secara terpadu. Pembelajaran IPS bersumber dari kehidupan sosial 

masyarakat yang diseleksi menggunakan konsep-konsep ilmu sosial untuk kepentingan 

pendidikan.  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang mempelajari interaksi 

antara manusia dengan sesamanya, lingkungan, dan tuhannya (Anshori, 2016). IPS sangat tepat 

diajarkan di sekolah sebagai media pembentukan karakter dan penanaman nilai- nilai sosial 

yang dapat diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, lingkungan belajar 

memegang peranan penting dalam membentuk perilaku, semangat, dan motivasi siswa dalam 

belajar. Seperti yang dikemukakan oleh (Syuhada & Arsal, 2020), kelompok bermain dari 

kerabat, tetangga, dan teman sekolah merupakan agen sosialisasi yang berpengaruh besar dalam 

membentuk pola perilaku seseorang. Dengan demikian, kualitas lingkungan belajar sangat 

menentukan arah dan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah melalui peningkatan 

motivasi belajar siswa (Najwa et al., 2025). Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik internal (dari dalam diri siswa) maupun eksternal (dari luar diri siswa). Salah satu 

faktor eksternal yang berpengaruh signifikan adalah lingkungan belajar (Syuhada & Arsal, 

2020).  

Berdasarkan perspektif teori belajar behaviorisme, motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh 

stimulus dan penguatan (reinforcement) yang diterima dari lingkungan. Behaviorisme, yang 

dikembangkan oleh Skinner dan Watson, menekankan bahwa perilaku belajar merupakan hasil 

interaksi antara stimulus (lingkungan) dan respons (tindakan siswa), yang diperkuat melalui 

reward atau hukuman (Skinner, 1953; Slavin, 2018). Dengan kata lain, lingkungan belajar yang 

baik tidak hanya menyediakan sarana fisik, tetapi juga memberikan stimulus positif melalui 

penghargaan, pujian, atau reward yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut 

(Slameto, 2010), lingkungan mencakup keluarga yang membesarkan anak, sekolah tempat 

mendidik, masyarakat tempat anak berinteraksi, serta kondisi alam sekitar. Di lingkungan 

sekolah, aspek-aspek seperti kebersihan, keamanan, kenyamanan, pencahayaan, ventilasi udara, 

dan suasana kelas yang kondusif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam pendidikan 

formal, motivasi belajar berperan penting dalam keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif, antusias, dan bersemangat 
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dalam mengikuti pelajaran. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat menjadi penghambat 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran.  

Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang mampu mendorong, merangsang, 

dan memberikan rasa aman serta kepuasan kepada siswa. Hal ini pada akhirnya akan 

berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Beberapa faktor lingkungan sekolah menurut 

Slameto antara lain meliputi metode mengajar, kurikulum, hubungan antara guru dan siswa, 

hubungan antar siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu belajar, standar pelajaran, metode 

belajar, dan tugas rumah (Warner et al., 2019). Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh 

peneliti di SMPN 7 Kota Semarang, diperoleh gambaran bahwa lingkungan belajar di sekolah 

tersebut cukup baik. Hal ini terlihat dari kondisi kebersihan, keamanan, pencahayaan, 

kenyamanan, ventilasi udara, dan suasana kelas yang tergolong kondusif. Lingkungan 

masyarakat sekitar juga sangat mendukung, terbukti dengan adanya partisipasi aktif warga 

dalam kegiatan kerja bakti guna menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan sekolah.  

Namun demikian, berdasarkan data terbaru, motivasi belajar siswa kelas VII pada mata 

pelajaran IPS masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh kurangnya antusiasme siswa 

dalam mengikuti pembelajaran dan minimnya partisipasi dalam kegiatan belajar. Hasil pre 

survey yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kurang memiliki 

dorongan internal maupun eksternal 3 untuk aktif belajar IPS. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

hasil penyebaran angket kepada siswa kelas VII sebanyak 30 siswa. Berdasarkan teori 

behaviorisme, hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya penguatan positif (reinforcement) atau 

stimulus yang tepat dari lingkungan belajar (Skinner, 1953; Slavin, 2018). Lingkungan belajar 

yang baik harus mampu memberikan rangsangan positif yang konsisten sehingga siswa 

terdorong untuk berperilaku aktif dan termotivasi dalam belajar. Maka dari itu peneliti 

melakukan penelitian terkait dengan Pengaruh Lingkungan Belajar berdasarkan Teori Belajar 

Behaviorisme terhadap Motivasi Belajar IPS Siswa. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2019). Desain penelitian yang digunakan adalah korelasional (korelasi). Desain korelasional 

yaitu suatu pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

serta seberapa kuat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan manipulasi. 

Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan dengan kesesuaian topik yang diangkat oleh peneliti 

sehingga peneliti memiliki peluang waktu yang cukup luas dalam mencari dan mengolah data.  

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data angka yang diolah dan dianalisis 

menggunakan perhitungan statistik. Sumber data penelitian ini berasal dari terdiri dari hasil 

observasi, kuesioner, dan wawancara di SMPN 7 Kota Semarang. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk menjawab hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

belajar terhadap motivasi belajar siswa yaitu uji t (secara parsial, uji f (secara simultan, dan Uji 

Koefisien Determinasi (R Square). Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan 

angket/kuesioner berupa 30 item pernyataan. Kuesioner yang akan diberikan berupa kuesioner 

tertutup dimana responden sudah disediakan alternatif jawaban dan hanya memilih pilihan 
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jawaban tersebut. Siswa memilih salah satu jawaban antara SS (sangat setuju), S (setuju), KS 

(kurang setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju).  

Hasil Dan Pembahasan 

Pengajian Hasil penelitian menyajikan tentang indikator-indikator motivasi belajar siswa, 

yang mencakup hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan belajar, harapan 

serta cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, keterlibatan dalam kegiatan belajar yang 

menarik, serta kondisi lingkungan belajar yang kondusif. Setiap indikator dianalisis secara 

mendalam untuk mengevaluasi tingkat pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi belajar 

siswa, baik dari dimensi fisik maupun sosial, sehingga memungkinkan identifikasi faktor-faktor 

yang signifikan dalam mendorong keterlibatan dan prestasi belajar siswa.  

Hasrat dan Keinginan Berhasil 

Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata 4,2 pada indikator hasrat dan keinginan 

berhasil. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa memiliki semangat untuk meraih 

prestasi, merasa bangga ketika berhasil menyelesaikan tugas, serta bertekad menjadi siswa yang 

berprestasi. Temuan ini selaras dengan pendapat (Damayanti, 2016; Suharni, 2021) yang 

menegaskan bahwa ciri siswa yang memiliki motivasi tinggi adalah adanya tekad untuk 

mencapai keberhasilan. Selain itu, (Emda, 2018) menyebutkan bahwa motivasi berfungsi 

sebagai pendorong yang memberi energi pada siswa untuk beraktivitas dan mencapai tujuan 

belajar. Dengan adanya lingkungan belajar yang mendukung, baik dari segi fisik maupun sosial, 

dorongan untuk berhasil semakin kuat karena siswa merasa nyaman serta mendapat dukungan 

dalam proses pembelajaran. Siswa bersemangat untuk mencapai prestasi dan berkomitmen 

menjadi siswa yang berprestasi. Dari sudut pandang behaviorisme, lingkungan belajar yang 

mendukung baik secara fisik maupun sosial berfungsi sebagai pengaruh positif yang mendorong 

siswa untuk berusaha dan terlibat aktif. Pujian dari guru, apresiasi, serta dukungan dari teman 

dapat menjadi penguatan positif yang memperkuat semangat dan motivasi belajar siswa (Emda, 

2018; Suharni, 2021). 

Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar 

Indikator dorongan dan kebutuhan belajar memperoleh skor rata-rata 4,3. Siswa 

menunjukkan kesadaran bahwa belajar merupakan kebutuhan mendasar untuk keberhasilan 

masa depan. Temuan ini sejalan dengan Maslow dalam (Emda, 2018) yang menyatakan bahwa 

kebutuhan merupakan salah satu faktor penting yang mendorong perilaku individu, termasuk 

dalam belajar. Lingkungan belajar yang kondusif memperkuat kebutuhan ini, misalnya melalui 

sarana belajar yang lengkap dan dorongan dari guru yang memberi motivasi. Menurut (Fitriyah 

et al., 2019), lingkungan belajar yang baik akan mendorong siswa untuk aktif belajar karena 

mereka merasakan dukungan dari fasilitas maupun interaksi sosial di sekolah. Siswa memahami 

bahwa belajar adalah kebutuhan dasar, sesuai dengan prinsip behaviorisme yang menyatakan 

bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh kebutuhan dan penguatan dari lingkungan sekitar. 

Lingkungan belajar yang nyaman, seperti fasilitas yang lengkap dan bimbingan guru, berperan 

sebagai stimulus eksternal yang mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

belajar (Emda, 2018; Fitriyah et al., 2019). 
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Harapan dan Cita-Cita Masa Depan 

Indikator harapan dan cita-cita memperoleh skor rata-rata 4,4, menjadi yang tertinggi 

dibanding indikator lain. Siswa memiliki orientasi jangka panjang berupa cita-cita yang ingin 

dicapai melalui belajar. (Iliza & Hanif, 2025) yang menyebutkan bahwa cita-cita berfungsi 

sebagai arah dan penggerak motivasi belajar. Dalam konteks lingkungan belajar, dukungan 

keluarga memegang peranan penting. (Nurbayanni et al., 2023) menekankan bahwa lingkungan 

keluarga yang memberi perhatian, motivasi, serta suasana rumah yang kondusif akan 

memperkuat dorongan siswa untuk berusaha keras mencapai cita-cita mereka. Siswa memiliki 

tujuan jangka panjang berupa cita-cita yang ingin dicapai. Lingkungan keluarga dan sekolah 

yang mendukung berperan sebagai penguatan dari luar yang meningkatkan kemungkinan siswa 

untuk bertindak sesuai dengan tujuan belajarnya. Behaviorisme menjelaskan bahwa penguatan 

dari lingkungan dapat memperkuat perilaku yang diinginkan, yaitu usaha belajar untuk 

mencapai cita-cita (Nurbayanni et al., 2023; Iliza & Hanif, 2025). 

Penghargaan dalam Belajar 

Skor rata-rata untuk indikator penghargaan adalah 3,9, lebih rendah dibandingkan 

indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih merasa kurang 

mendapatkan apresiasi dari guru maupun lingkungan sosial di sekolah. Menurut teori motivasi 

ekstrinsik (Sidik & Sobandi, 2018), penghargaan berupa pujian, nilai, atau pengakuan dari 

lingkungan sangat penting untuk memperkuat motivasi siswa. Di sisi lain, menurut (Slameto, 

2010) hubungan guru–siswa yang baik merupakan bagian dari lingkungan belajar yang dapat 

menumbuhkan semangat belajar. Dengan kata lain, apabila guru mampu memberikan 

penghargaan dan apresiasi yang cukup, maka siswa akan merasa lebih dihargai dan termotivasi 

dalam pembelajaran. Skor yang lebih rendah pada indikator ini menunjukkan bahwa sebagian 

siswa merasa tidak mendapat pengakuan yang cukup. Dalam teori behaviorisme, kurangnya 

penguatan positif seperti pujian atau apresiasi dapat mengurangi kemauan belajar siswa. Karena 

itu, penghargaan dari guru dan lingkungan sekitar sangat penting sebagai motivasi untuk 

meningkatkan semangat belajar siswa (Sidik & Sobandi, 2018; Slameto, 2010). 

Kegiatan yang Menarik dalam Belajar 

Indikator ini memperoleh skor rata-rata 3,7, yang merupakan nilai terendah. Artinya, 

siswa merasa pembelajaran IPS kurang menarik karena metode yang digunakan masih terbatas 

pada ceramah dan LKS. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru IPS yang 

menyatakan bahwa keterbatasan media pembelajaran menjadi kendala. Padahal, menurut teori 

belajar konstruktivistik (Oktiani, 2017; Fatimah & Sari, 2025) pembelajaran seharusnya 

dirancang agar menyenangkan, interaktif, dan kontekstual supaya mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa. Lingkungan belajar yang dinamis dengan variasi media dan metode akan 

membuat kegiatan belajar lebih menarik dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. 

Pembelajaran yang hanya menggunakan ceramah dan lembar kerja siswa membuat mereka 

kurang tertarik. Pendekatan behaviorisme menunjukkan bahwa stimulus yang kurang beragam 

tidak mampu memicu respons aktif dari siswa. Sebaliknya, metode interaktif, media 

pembelajaran yang menarik, serta pengalaman belajar yang sesuai dengan konteks akan menjadi 

stimulus baru yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa (Oktiani, 2017). 
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Lingkungan Belajar yang Kondusif 

Indikator lingkungan belajar kondusif memperoleh skor rata-rata 4,0. Siswa umumnya 

menilai bahwa suasana kelas cukup mendukung untuk belajar, meskipun ada kendala seperti 

pencahayaan dan ventilasi. Hasil ini sesuai dengan pendapat (Tarigan, 2019) bahwa lingkungan 

belajar yang baik mencakup kenyamanan fisik maupun suasana emosional yang positif. Selain 

itu, penelitian (Munthe et al., 2021) juga menegaskan bahwa kondisi fisik sekolah yang memadai 

dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Lingkungan sosial yang positif, seperti hubungan 

baik antara guru dan siswa, serta dukungan dari keluarga, memperkuat terciptanya kondisi 

belajar yang kondusif. Dengan demikian, lingkungan belajar secara menyeluruh berperan besar 

dalam membentuk motivasi siswa. Lingkungan kelas yang nyaman secara fisik dan emosional 

berfungsi sebagai pengaruh positif yang mendorong perilaku belajar yang baik. Kebersihan, 

hubungan yang baik antara guru dan murid, serta bantuan dari keluarga merupakan faktor 

penguatan positif yang mendorong siswa lebih aktif dalam belajar mata pelajaran IPS (Tarigan, 

2019; Munthe et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Nuha et al., 2020; Munthe et al., 2021) menyimpulkan bahwa lingkungan 

belajar berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Lingkungan belajar merupakan 

salah satu faktor eksternal yang berpengaruh besar terhadap motivasi belajar siswa. Namun, 

keunikan dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap mata pelajaran IPS dan siswa kelas 

VII SMPN 7 Kota Semarang, yang selama ini belum banyak dikaji secara mendalam. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi baru bagi dunia pendidikan, khususnya 

sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi pihak sekolah dan guru dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih mendukung dan menyenangkan. Perbaikan fasilitas, strategi 

pembelajaran yang variatif, serta peningkatan keterlibatan orang tua diharapkan mampu 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara berkelanjutan. Berdasarkan temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar berperan sebagai faktor eksternal yang 

memberikan rangsangan dan penguatan positif sesuai dengan prinsip behaviorisme, sehingga 

mendorong motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Rangsangan dari lingkungan 

belajar, seperti penghargaan, fasilitas yang memadai, atau interaksi sosial yang baik, 

meningkatkan kemungkinan siswa untuk berpartisipasi aktif, antusias, dan semangat dalam 

proses belajar. Dengan kata lain, tingkat motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas 

lingkungan belajar sebagai stimulus dan penguatan, sesuai dengan teori behaviorisme (Skinner, 

1953; Slavin, 2018). 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik kondisi lingkungan belajar baik fisik maupun sosial maka semakin tinggi pula 

motivasi belajar siswa. Jika dikaitkan dengan teori behaviorisme, hasil ini memperkuat 

pandangan bahwa perilaku belajar siswa merupakan hasil dari stimulus yang diberikan oleh 

lingkungan. Lingkungan belajar yang kondusif, seperti ruang kelas yang nyaman, hubungan 

sosial yang positif, serta adanya penghargaan dari guru, berperan sebagai stimulus eksternal 

yang mampu menimbulkan respons berupa peningkatan semangat dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, pembentukan perilaku belajar yang positif dapat 
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dilakukan melalui penguatan (reinforcement) dari lingkungan. Saran yang disampaikan dalam 

penelitian ini antara lain, sekolah perlu meningkatkan kualitas lingkungan fisik dan sosial agar 

menjadi stimulus positif bagi siswa, kemudian untuk guru disarankan memberi penguatan positif 

seperti pujian dan umpan balik konstruktif untuk menumbuhkan motivasi belajar, untuk siswa 

diharapkan aktif menjaga lingkungan belajar yang kondusif dan bersikap positif, kemudian 

untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti pengaruh jenis reinforcement tertentu terhadap 

motivasi belajar IPS. 
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